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ABSTRAK
Karya Ilmiah ini bertujuan memetakan lintasan Matahari dan Bulan dalam bentuk matematis terhadap koordinat kartesius Bumi untuk mendapatkan model kecerahan sinar Bulan dan membangun database. Pendekatan model yang diajukan adalah menggunakan fungsi trigonometri. Model kecerahan sinar Bulan yang diajukan tersebut diperoleh y = f(x)*100% dengan f(x) = Sin 0.5 x, (00 ≤ x ≤ 3600) dan data kecerahan berikut durasinya digunakan untuk membangun database kecerahan sinar Bulan pada periode waktu infinit bounded. 
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Karya Ilmiah ini bertujuan membangun korespondensi lintasan Matahari dan Bulan dalam bentuk matematis pada koordinat kartesius bidang datar untuk merancang database kecerahan sinar Bulan 100% (Bulan Purnama) dan 0% (Bulan Mati). Momen Bulan Purnama dan Bulan Mati merupakan saat potensial terjadi gerhana bulan dan gerhana matahari dengan demikian disetsakan bahwa matahari, bumi dan bulan berada pada posisi segaris. Pendekatan matematis yang diajukan adalah menggunakan fungsi linier. Pendekatan matematis Lintasan matahari yang diajukan y = x dan pendekatan matematis lintasan bulan yang diajukan y = 1.0310022 x. Data korespondensi lintasan matahari dan momen bulan purnama berikut bulan mati disusun dalam bentuk tabel sebagai informasi untuk waspada dini terhadap kemungkinan fenomena ektrem yang dapat ditimbulkan. 
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